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BAB VII 

PENDIDIKAN SEBAGAI BEKAL SEPANJANG MASA 

 

A. Kampanye Pendidikan Menuju Perubahan 

Proses kampanye pendidikan dalam penguatan kapasitas masyarakat Desa 

Gedangan dilakanakan di Balai Desa Gedangan dengan peserta mayoritas ibu-ibu, 

karena laki-laki sebagaian besar bekerja menjadi buruh, kecuali hal tertentu yang 

menjadikan mereka ikut serta dalam proses kampanye pendidikan ini. Dalam 

kampanye pendidikan peneliti mengundang stakeholder desa guna menjadi 

pengarah dan pensuport proses kegiatan kampanye pendidikan yang berlangsung. 

Dari pihak pemerintah desa juga mendukung penuh kegiatan dibuktikan dengan 

bagaimana mereka sudah menyiapkan alat media dalam kegiatan kampanye 

berlangsung dari sebelum jam kegiatan berlangsung. 

Dalam proses kegiatan pendidikan kampanye alasan peneliti memilih 

Balai Desa sebagai tempat untuk berlangsunya kegiatan kampanye pendidikan 

adalah karena Balai Desa merupakan tempat yang strategis dan luas untuk 

menampung lebih dari 15 orang dan komponen yang diperlukan tidak jauh dengan 

jalan raya. Namun kendala yang terjadi dalam proses kegiatan berlangsung yakni 

bagaimana intensitas keikutsertaan masyarakat masih kurang. Alhasil sebelum 

proses kegiatan berlangsung peneliti beserta jajaran pemerinta desa dan anggota 

lembaga menunggu kedatanga masyarakat yang telat dalam proses kegiatan. 

Hampir lebih dari jam yang ditentukan peserta belum ada yang datang dalam 

kegiatan berlangsung. 
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 Setelah 45 menit dari jam yang ditentukan peserta mulai berdatangan 

dengan 1 persatu masuk ke ruangan kegiatan. Namun komando dari anggota 

lembaga untuk menunggu lebih dari 15 peserta datang acara akan dimulai. Setelah 

setengah jam berlangsung peserta mulai datang dengan pasukan lumayan. Jadi 

total peserta dalam kegiatan kampanye pendidikan sebagai peningkatan kapasitas 

dan kesiapsiagaan bencana ada kurang lebih 23 peserta yang munkin mayoritas 

perempuan atau ibu-ibu. 

Gambar 7.1 

Aksi Kampanye Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: dokumentasi peneliti 

Dengan serangkaian acara selaku Ibu Lurah Desa Gedangan membuka 

acara dengan bacaan Al-Fatihah. Selanjutnya sambutan-sambutan yang 

dilontarkan kepada anggota lembaga Balakar dengan memadukan konsep 

kesiapsiagaan. Dalam proses kegiatan berlangsung peneliti sengaja tidak 

mengundang pihak-pihak BPBD dan Damkar Daerah. Alasan peneliti karena 
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bagaimana cara masyarakat dan lembaga berkolaborasi dengan studi tentang 

kebencanaan khususnya peningkatan kapasitas kesadaran masyarakat. 

 

Gambar 7.2 

Suasana Kampanye Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Fungsi lembaga di dalam proses kegiatan ini menjadi aktor sebagai 

pemberi arahan dan mensuport proses kegiatan berlangsung. Namun, materi yang 

diberikan kepada masyarakat dari peneliti sesuai kebutuhan masalah yang 

dihadapi dengan konsep analisis dari kejadian histori di wilayah Desa Gedangan. 

Peneliti membawakan sedikit materi selaku maksud dari tujuan kepada 

masyarakat yang belum sempat bertemu saat proses inkulturasi berlangsung. 

Kemudian peneliti berpindah mengikuti edukasi sebagai mana etika belajar 

bersama masyarakat. Pada saat sambutan sebagai pemerintah desa juga 

menguncapkan terima kasih kepada peneliti selaku memberi kesadaran dalam 
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kegiatan kampanye pendidikan kesiapsiagaan kebencanaan. Lanjut dalam proses 

tanya jawab masyarakat melontarkan sebuah pertanyaan dan jawaban untuk 

masyaraktnya sendiri. Rata-rata tingkat pertanyaan yang dilontarkan oleh 

masyarakat adalah tentang reaksi saat bencana terjadi, tindakan apa yag ahrus 

dilakukan, apa yang ahrus diselamtkan. Dalam proses kampanye pendidikan 

peneliti menggunakan metode Power Point dengan sedikit animasi pendidikan 

tentang pentingnya kesiapsiagaan bencana.  

Gambar 7.3 

Media Dalam Kegiatan Aksi Kampanye Pendidikan 

Sumber: animasi youtube 

 

 

Dengan menggunakan media tersebut peneliti mengisyaratkan bagaimana 

kejadian bencana kebakaran permukiman itu terjadi. Sewaktu-waktu datang tanpa 

ada himbauan dari badan atau lembaga, karena bencana kebakaran adalah 

serangkaian bencana yang diakibatkan dari ulah tangan manusianya sendiri. Di 
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dalam gambar menjelaskan terjadi kapan saja dimana saja dan juga merebut harta 

dan nyawa. Di dalam maksud tersebut peneliti sengaja memasukkan materi seperti 

itu karena melihat kondisi histori kejadian bencana kebakaran di Desa Gedangan 

disebabkan oleh kesadaran maupun kelalaian dalam upaya kesiapsiagaan 

menghadapi bencana di permukiman. 

Gambar 7.4 

Media Dalam Kegiatan Aksi Kampanye Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: animasi youtube 

 

Disini juga media dalam proses kegiatan berlangsung dengan menyisipkan 

gambar bagaimana konsep menggunakan komponen kelistrikan. Dari histori 

kejadian pula masyarak Desa Gedangan pernah mengalami kejadian bencana 

kebakaran karena terlalu penumpukan dalam penggunaan system kelistrikan. 

Sebenarnya media ini simple tapi sering kali diremehkan oleh masyarakat karena 

listrik merupakan sumber kehidupan yang paling penting meskipun belum 

mengetahui dampak kebahayaan tinggi dalam kesalahan menggunakan kelistrikan 

di dalam kehidupan. 
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Dalam proses kegiatan berlangsung bagaimana tingkat keantusiasan 

masyarakat juga cukup untuk meningkatkan kapasitas kesadaran masyarakat 

dalam menanggulangi kebencanaan di suatu wilayah atau kawasan rawan bencana 

yang terjadi. Di mana masyarakat sering melupakan unsur keslamatan dalam 

pengurangan resiko bencana di permukiman. Dalam strategi penguapayaan resiko 

bencana yang melibatkan langsung masyarakat adalah sebagai tindakan 

pertisipatif menuju perubahan sosial untuk kehidupan berkelanjutan yang lebih 

baik. 

Dengan harapan diadakannya pendidikan sebagai bentuk penguatan 

kapasitas masyarakat diharapkan masyarakat Desa Gedangan mampu 

menjalankan semestinya upaya-upaya untuk mengurangi intensitas kejadian 

bencana yang terjadi. Dari lembaga sendiri untuk meningkatkan dan 

merealisasikan progam kerja dengan memberikan pendidikan menyeluruh kepada 

elemen-elemen masyarakat dengan membangun Desa Siaga. Lembaga juga perlu 

meluaskan skala pergerakan dalam upaya kebencanaan sebagaimana fungsi dari 

lembaga sendiri yang bertugas menanggulangi bencana di wilayah desa. 

meluaskan skala pergerakan tersebut bisa melalui mitra kerja dengan lembaga 

desa lain untuk menanggulangi kebencanaan di suatu wilayah yang di anggap 

berpotensi rawan di permukiman. 

 


